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PENGAWASAN DINAS LINGKUNGAN HIDUP DALAM MENGATASI
PERMASALAHAN LINGKUNGAN (STUDI DI KECAMATAN RIMBA
MELINTANG KABUPATEN ROKAN HILIR)

Oleh
Tri Wahyuni

ABSTRAK

Kata kunci : Pengawasan, Dinas Lingkungan Hidup;'Rabrik Kelapa Sawit.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa pelaksanaan
pengawasan yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan
Hilir terhadap dampak beroperasi Pabrik Kelapa Sawit PT. Sindora Seraya.
Permasalahan _menimbulkan adanya pencemaran lingkungan seperti jalan rusak,
pencemaran udara (bau tidak sedap), masih ringannya sanksi yang diberikan
sehingga tidak menimbulkan efek jera, tidak dilakukannya pengawasan berskala.
Indikator penilaian pengawasan terhadap Rencana dengan Prosedur Pengawasan,
Memantau/monitoring, Mengevaluasi dan Menetapkan Status Ketaatan. Tipe
penelitian metode analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan, wawancara, observasi dan dokumentasi.
Informan meliputi Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir,
Kepala Bidang Pengendalian, Pencemaran dan, Kerusakan “Lingkungan Hidup,
Kepala Seksi Pengendalian Pencemaran Lingkungan Hidup, Asisten Pengendalian
Mutu (APM), Kepala Desa, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), dan
masyarakat sekitar yang terkena dampak pencemaran lingkungan. Hasil penelitian
menunjukkan pengawasan dilakukan Dinas Lingkungan Hidup dalam mencegah
timbulnya permasalahan lingkungan. Pabrik Kelapa Sawit PT. Sindora Seraya
dikategorikan cukup terlaksana, dikarenakan pengawasan Dinas Lingkungan
Hidup belum optimal" dalam melakukan  pengawasan. Faktor penghambat
kurangnya sumber daya manusia, kurangnya.anggaran dana dan alat transportasi,
dan belum dilakukan sanksi pencabutan izin usaha untuk membuat efek jera. Oleh
sebab itu masih ditemukanya pencemaran lingkungan diakibatkan pembuangan
limbah yang menyebabkan pencemaran lingkungan. Saran peneliti dalam
mengatasi permasalahan lingkungan sebaiknya Dinas Lingkungan Hidup lebih
tegas, melibatkan masyarakat setempat dalam menindak lanjuti kasus pencemaran
terhadap perusahaan yang tidak taat pada aturan.
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SUPERVISION OF ENVIRONMENTAL SERVICES IN OVERCOMING
ENVIRONMENTAL PROBLEMS (STUDY IN RIMBA SUB-DISTRICT
THROUGH ROKAN HILIR DISTRICT)
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The results of hat the M fronment has carried out

pollution is still found due to the disposal of waste that causes environmental
pollution. Researchers suggest that in dealing with environmental problems, the
Environment Agency should be more assertive, involving local communities in
following up on pollution cases against companies that do not comply with the
rules.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

instansi tekni Aers agai instansi tek . as Lingkungan
Hidup Kab it pencemaran

lingkungan

sebuah usaha atau dengan peraturan perundang-undangan di bidang perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup, pembangunan lingkungan hidup, pengelolaan

lingkungan hidup dan kewajiban untuk memantau dokumen lingkungan hidup.

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir dalam melakukan
pengawasan dilakukan oleh Seksi Pengendalian Pencemaran Lingkungan Hidup

pada Bidang Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Hidup pada



Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir yang merupakan instansi yang
berkewajiban mengawasi pencemaran lingkungan hidup terhadap kegiatan/usaha
industri yang berpotensi menghasilkan limbah yang dapat mencemari lingkungan

yang salah satunya yaitu Industri.Pabrik Kelapa:Sawit.

Pabrik Kelapa Sawit (PKS) merupakan salah satu pembangunan industri
yang terdapat di wilayah Kabupaten RokanHilir yang ialah selaku proses dalam
meningkatkan industri pertanian pada satu jejak kegiatan. Pabrik kelapa sawit
berperan selaku tempat pengolahan tandan buah segar atau TBS kelapa sawit jadi
minyak kelapa sawit kasar/ Crude Palm Oil atau CPO, inti kelapa sawit atau
kernel, fiber, serta tempurung sawit. Dalam perekonomian Indonesia, komoditas
kelapa sawit memegang kedudukan yang lumayan strategis sebab komoditas ini
memiliki prospek yang lumayan terang selaku sumber devisa. Disamping itu
minyak sawit ialah bahanbaku- utama. minyak’ goreng yang banyak dipakai
diseluruh dunia, sehingga secara terus menerus sanggup melindungi stabilitas
harga minyak sawit. Komoditas ini sanggup pula menghasilkan peluang kerja

yang luas serta tingkatkan kesejahteraan warga Kabupaten Rokan Hilir.

Selain industri kelapa sawit yang ada di Kabupaten Rokan Hilir adalah
Pabrik Kelapa Sawit milik PT. Sindora Seraya Kecamatan Rimba Melintang. PT.
Sindora Seraya beralamat Desa Lenggadai Hilir Kecamatan Rimba Melintang
Kabupaten Rokan Hilir di atas tanggung jawab Suwiji selaku Mill Manajer PT.

Sindora Seraya PT Sindora Seraya.
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Diketahui bahwa pabrik kelapa sawit milik PT. Sindora Seraya Kecamatan
Rimba Melintang melakukan pencemaran lingkungan yang mana penanganan

limbah tidak ditangani dengan baik yang membuat limbah masih membayangi

industri  pabrik 2 ‘memberikan da ol o llics terhadap
lingkungan da w nasyarakat, karen kan kerusakan

lingkungan

Pabrik Kelapa Sawit (PKS) es dalam mengembangkan industri
pertanian pada satu jejak aktivitas, pada dasarnya bekerja untuk meningkatkan
kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Rokan Hilir. Berikut data

Perusahaan Pabrik Kelapa Sawit yang ada di daerah Kabupaten Rokan Hilir.



Tabel I.1 Data Perusahaan Publik Kelapa Sawit di Kabupaten Rokan Hilir.

No. Nama Perusahaan | Jenis Perusahaan Lokasi

1. | PT. Salim lvomas Pabrik Kelapa Sawit dan Kecamatan Balai Jaya
Pratama Kebun Kelapa Sawit
(PKS Kayangan)

2. | PT. Salim lvomas Pabrik Kelapa Sawitdan Kecamatan Balai Jaya
Pratama Kebun Kelapa Sawit
(PKS Balam)

3. | PT. Salim Ivomas Pabrik Kelapa Sawit dan Kecamatan Balai Jaya
Pratama Kebun Kelapa Sawit
(PKS Sungai Dua)

4. | PT. Sinar Perdana Pabrik Kelapa Sawit Kecamatan BalaiJaya
Cakara

5. | PT. Perkebunan Pabrik Kelapa Sawit dan Kecamatan Balai Jaya
Nusantara V/ Kebun Kelapa Sawit
(PKS Tanah Putih)

6. | PT.Balam Sawit Kebun Kelapa Sawit Kecamatan Balai Jaya
Sejahtera

7. | PT. Tian Tujuh Pabrik Kelapa Sawit dan Kecamatan Balai Jaya
Puluh Utama Kebun Kelapa Sawit

8. | PT. Gunung Mas Pabrik Kelapa Sawit dan Kecamatan Bangko
Raya (PKS Sei Kebun Kelapa Sawit Pusako
Bangko)

9. | PT. Bahana Nusa Pabrik Kelapa Sawit dan Kecamatan Bangko
Interindo Kebun Kelapa Sawit Pusako

10. | PT. Balam Berlian KebunKelapa Sawit Kecamatan Bangko
Sawit Pusako

11. | PT. Mustika Agung | Pabrik Kelapa Sawit dan Kecamatan Bangko
Sarana Sejahtera Kebun Kelapa Sawit Pusako

12. | PT. Perkebunan Pabrik Kelapa Sawit Kecamatan Bagan
Nusantara 111 Sinembah
(PKS Sei Meranti)

13. | PT. Geliga Bagan Pabrik Kelapa Sawit Kecamatan Bagan
Riau Sinembah

14. | PT. Darma Wungu Pabrik Kelapa Sawit Kecamatan Bagan
Guna Sinembah

15. | PT. Kencana Pabrik Kelapa Sawit Kecamatan Bagan
Andalan Nusantara Sinembah

16. | PT. Anugrah Agro Pabrik Kelapa Sawit Kecamatan Bagan
Sawit Perkasa Sinembah

17. | PT. Karyabadi Sama | Pabrik Kelapa Sawit Kabupaten Pujud
Sejati

18. | PT. Hasil Karya Pabrik Kelapa Sawit Kecamatan Pujud

Bumi Sejati
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19. | PT. Tunggal Mitra Pabrik Kelapa Sawit Kecamatan Pujud
Plantation

20. | PT. Lahan Tani Pabrik Kelapa Sawit Kecamatan Tanjung
Sakti Medan

21. Kecamatan Tanjung

PT. Perkebunan Pabrik Kelapa Sawit dan

Kebun Kelapa Saw

25.

e
-

S

Kecamatan Rimba
Melintang

26 g
. DI
&
27 "" ﬁ'ﬂq I
: . Va O 0
28 ; Riau
ﬂ
¢ !
29. "ﬂ
¢
30. | PT. Sindora Seray:
31. | PT. Torgando

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir

Kecamatan Tanjung
Medan

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa di Daerah Kabupaten Rokan Hilir

ada 31 Perusahaaan Pabrik Kelapa Sawit, yang mana masing-masing perusahaan

berpotensi menghasilkan limbah yang dapat merusak lingkungan hidup.
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PT.Sindora Seraya merupakan perusahaan perkebunan dan pabrik kelapa
sawit yang beroperasi di Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir. PT

Sindora ini didirikan pada Kamis 5 Juli 2018.

yang ada dida Date ’ ir. denga ran Bupati Rokan
Hilir No 20 g an, S isasi, Tugas,
Fungsi, da 2rja ) aten Rokan Hilir
mempunyai tugas memba upati melaksa erintahan Bidang

Lingkunga

dan/atau kerusakan lingkung p dalam Daerah;

Berikut Susunan Organisasi Dinas Lingkungan Hidup Rokan Hilir terdiri

dari :

1. Kepala Dinas
2. Sekretariat dipimpin oleh sekretaris yang membawahi :

a. Sub Bagian Umum Dan Kepegawaian
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b. Sub Bagian Perencanaan

c. Sub Bagian Keuangan

3. Bidang Penataan dan Penaatan Lingkungan Hidup yang membawabhi:

Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir yaitu pelaksanaan kualitas air, udara,
tanah, pesisir dan laut, penentuan baku mutu lingkungan, penyiapan sarana
prasarana pemantuan lingkungan (laboratorium lingkungan) pelaksanaan
pemantauan sumber pencemaran institusi dan non institusi, pelaksanaan
penanggulangan pencemaran (pemberian informasi, pengisolasian, serta

penghentian) pemulihan pencemaran instansi yang berkewajiban mengawasi
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pencemaran lingkungan hidup terhadap kegiatan/usaha industri yang berpotensi
menghasilkan limbah yang dapat mencemari lingkungan salah satunya industri

kelapa sawit.

gkungan hidup

imbah, behan

Adapun program kegiatan pelaksanaan pengawasan ketaatan dan kebijakan

lingkungan hidup terhadap penerima izin lingkungan dan izin perlindungan dan
pengelolaan lingkungan sebagai berikut:

a. Melakukan pertemuan pendahuluan.

b. Memeriksa dokumen lingkungan dan perizinan.

c. Memeriksa sumber-sumber yang berpotensi menimbulkan pencemaran.
d. Melakukan Pemeriksaan Sarana Pengolahan Air Limbah (IPAL).



e. Melakukan pemeriksaan kewajiban-kewajiban yang tercantum dalam izin
pembuangan air limbah.

f. Melakukan pemeriksaan alat ukur debit (termasuk besaran air limbah yang
dibuang ke lingkungan.

g. Melakukan pemeriksaan.-neraca penggunaan air.

h. Melakukan pemeriksaan sarana pengendalian pencemaran udara.

i. Memeriksa hasil pemantauan emisi udara manual (melihat penaatan baku
mutu emisi).

J. Melakukan pemeriksaan pengelolaan sampah di dalam kawasan pabrik.

k. Melakukan pemotretan.

I. Membuat gambar/sketsa pabrik.

m. Melakukan pengukuran air limbah di lapangan.

n. Mengambil sampel air limbah / udara.

0. Melakukan pertemuan penutup (Pembuatan Berita Acara, dll).

p. Melakukan pengiriman sampel air limbah/ udara ke laboratorium.

g. Analisa sampel (fisika, biologi, kimia) di laboratorium dan analisa data
sosial ekonomi.

r. Menginventarisir, merekapitulasi,;-dan menyusun data dan informasi yang
diperoleh dart hasil analisa laboratorium dan analisa data sosial ekonomi.

s. Menganalisa data dan informasi dari hasil yang diperoleh.

t. Membuat laporan pengawasan.

u. Membuat surat ke usaha/kegiatan terkait-dan instansi terkait tentang hasil
pengawasan atas dugaan pencemaran atau perusakan lingkungan hidup.

v. Membuat surat pelimpahan kasus ke bidang penegakan hukum lingkungan
jika usaha/kegiatan tetap tidak taat dengan penerapan dengan sanksi
administratif.

Pengawasan terhadap pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh
limbah pabrik kelapa sawit di Kabupaten Rokan Hilir yang dilakukan oleh Seksi
Pengendalian Pencemaran Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir dalam

melakukan pengawasan memiliki dua bentuk pengawasan yaitu pengawasan
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langsung dan pengawasan tidak langsung terhadap perusahaan pabrik kelapa sawit
sebagai penerima izin lingkungan.

Pengawasan Langsung dilakukan dengan mendatangi langsung tempat-
tempat ataupun lokasiwperusahaan pabrik kelapa«sawit yang memiliki izin
lingkungan. Pengawasan tidak langsung, yakni pengecekan laporan rutin melalui
laporan wajib yang dilakukan oleh perusahaan. Pentingnya pengawasan terhadap
perusahaan kelapa sawit' difakukan untuk menjaga lingkungan sekitar agar
terbebas dari pencemaran yang dpat merugikan banyak pihak. Pada tahap
selanjutnya kegiatan pengawasan pelaksanaan kegiatan pengawaan pelaksanaan
kebijakan bidang lingkungan hidup yang akan merumuskan dan menyusun
rencana yang akan dilaksanakan pada tahap operasi lapangan, dimana rencana
tersebut berupa tindakan penerbitan yang dibagi-menjadi 2 kategori yaitu pertama,
Tindakan Preventif (Pencegahan) yaitu perusahaan wajib menyampaikan laporan
pelaksanaan 1zin lingkungan--sesuaipdengan “peraturan yang berlaku. Kedua,
Tindakan Reprensif (Penindakan) berupa pengujian, pelaporan, pembimbingan,
pengawasan, verifikasi, serta penindakaan apabila terbukti benar adanya
pencemaran yang ditandai. oleh “hasil analisis laboratorium, maka pihak yang

diadukan akan diberikan sanksi administratif.

Rokan Hilir adalah salah satu pemerintah kabupaten yang berada di
Provinsi Riau, Indonesia. PT Sindora Seraya terletak di Desa Lenggadai Hilir
Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir dan letak baru pertamanya
dilakukan pada hari Kamis 05 Juli 2018. Kabupaten Rokan Hilir merupakan salah
satu kawasan yang bertumpu pada industri kelapa sawit sebagai komoditi andalan

dalam sektor perekonomiannya. Dalam bidang ekonomi Rokan Hilir bergantung
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pada sektor pertanian, perkebunan yang menjadi roda pengerak utama, produksi
tanaman perkebunan di Kabupaten Rokan Hilir sangat potensial dengan

komoditas kelapa sawit.

Sesuai_dengan Keputusan Kepala Dinas Lingkungan- Hidup Kabupaten
Rokan Hilir Nomor 600/P2KLH/44. Berikut rencana jadwal pengawasan Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir Semester,| dan Semester Il :

Tabel 1.2 Rencana Pengawasan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Rokan Hilir Semester | dan Semester 1.

Nama Bidan Januari dan Februari dan | Maret dan April dan Mei dan
No | Perusahaan/ 9 Lokasi Juli Agustus September Oktober November
- Usaha
Kegiatan
iy 2 34N .2 [8 EINIMIN2NINERNEr | 1Bl 2 3| 4| 1|23
PT. Salim
1| o ers | A S
Kayangan) Y
PT. Salim
PKS dan Kecamatan
2 Ivomas (PKS Kebun Balai Jaya
Balam)
PT. Salim PKS dan Kecamatan
3 lvomas (PKS Kebun Balai Jaya
Sungai Dua) Y
PT. Sinar Kecamatan
4. Perdana PKS AR
Cakara %
PT
Perkebunan PKS dan Kecamatan
5. NusantaraV ( Kebun Balai Ja
PKS Tanah b
Putih)
PT. Balam Kecamatan
6. Sawit Kebun Balai Java
Sejahtera Y
P.T' Tian PKS dan Kecamatan
7. Tujuh Puluh ;
Kebun Balai Jaya
Utama
PT. Gunung
8 Mas Raya PKS dan Kgfnmitoan
: (PKS Sei Kebun g
Pusako
Bangko)
PT. Bahana Kecamatan
9. Nusa PIEesbﬂﬁn Bangko
Interindo Pusako
Kecamatan
10. PT.' Balam' Kebun Bangko
Berlian Sawit
Pusako
PT. Mustika Kecamatan
11. | Agung Sarana P}Eesbﬂﬁn Bangko
Sejahtera Pusako
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PT. Kecamatan
Perkebunan Bagan
12. Nusantara 111 stbﬂﬁn Sinembah
(PKS Sei
Meranti)
. Kecamatan
13, g;éaﬁe;{'gi PKS Bagan
Sinembah
Kecamatan
14. vCJhg?JaéTﬁa PKS Bagan
Sinembah
PT. Kencana Kecamatan
15. Andalan PKS Bagan
Nusantara Sinembah
PT. Anugrah Kecamatan
16. Agro Sawit PKS Bagan
Perkasa Sinembah
PT. Karya
17. Abadi sama PKS Kecar_natan
o Pujud
Sejati
PT. Hasil Kecamatan
18. Karya Bumi PKS .
Sejati R
PT. Tunggal
19, Mitra PKS Kega'.“";‘jta”
Plantation R
Kecamatan
20. ?;—hinglitr; PKS Tanjung
Medan
PT.
Perkebunan Keih
21 Nusantara PKS dan Tanjung
‘ (PKS Kebun
- Medan
Tanjung
Medan)
: Kecamatan
22. K';E:ggfvjit PKS Tanjung
Medan
. Kecamatan
23. APgTr}) Cgsjtaati PKS Simpang
Kanan
PT. Dwi Kecamatan
24. Mitra Daya Kebun Simpang
Riau Kanan
PT. Simpang Kecamatan
25. Kanan PKS Simpang
Lestarindo Kanan
2. cZE .bglji%% PKS dan Kecamatap
Kebun Tanah Putih
Sentosa
PT. Jaya
27. Gemilang PKS Kecamata_n
Tanah Putih
Sukses
PT. Sawit Kecamatan
28. Riau Makmur Kebun Tanah Putih
. Kecamatan
29. Jaz/-zla—.PJ:rtII(r;sa PKS Kubu
Babussalam
PT. Sindora PKS dan Kecgmatan
30. Seraya Kebun Rimba
Melintang
Kecamatan
31. | PT. Torgando Kebun Tanjung
Medan

Sumber:

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir
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Sesuai dengan jadwal pengawasan diatas, pengawasan langsung dilakukan
setiap 6 bulan sekali ataupun dilakukan 2 kali dalam setahun atau persemester.

Pengawasan ini dilakukan terhadap 31 perusahaan pabrik kelapa sawit yang ada di

ﬂ? mematuhi
"g mengetahui
7z o~
E.. = 0 K pupaten Rokan
_—
-
mp: = nengawasan Dinas
=
0 = r
—
= g o
-y
—
==y o
=
= — )
e £ itulasi Laporan
< o bupaten Rokan
o B
L
S
=
e .
— # Pelaporan
Nama riwulan Semester
- No
] Perusahaan
wn _5'1- 2134 1 T
H 7 1 PT. Salim Ivomas ‘/ \/
o —— (PKS Kayangan)
p— s 2. PT. Salim Ivomas L v v
B = (PKS Balam) |
3. PT. Salim Ivomas
E -~ (PKS Sungai Dua) v viv v
o 4. PT. Sinar Perdana
Cakara v VIV v
PT Perkebunan
E 5 NusantaraV ( PKS P::esbﬂﬁn v VARAR AR A
ﬂ. Tanah Putih)
6. PT. Balam Sawit Kecamatan
: Sejahtera Kebun Balai Jaya \/ \/ \/
7. PT. Tian Tujuh PKS dan Kecamatan
Puluh Utama Kebun Balai Jaya v v v v v
8. P;é (‘Zu(r::’ugg g/le?s PKS dan Kecamatan \/ ‘/ \/ \/ \/
Y Kebun Bangko Pusako
Bangko)
9. PT. Bahana Nusa PKS dan Kecamatan
Interindo Kebun Bangko Pusako v v v ViV
10. PT. Balam Berlian Kecamatan
Sawit Kebun Bangko Pusako v v v v v
PT. Mustika Kecamatan
1L Agung Sarana PIEeSbgﬁn Bangko Pusako v v v VARARARZ
Sejahtera
PT. Perkebunan Kecamatan
12. Nusantara 11 PKKiSﬁ" Bagan v v v | V|V v
(PKS Sei Meranti) Sinembah
1| Predimsan | o | “TET | v v |v|v|v]v
Riau Sinembah
14. PT. Darma Wungu PKS Keéaagl;r:an v v v vVivIiviv
Guna Sinembah
15 PT. Kencana Kecamatan
. Andalan PKS Bagan \/ \/ \/ \/ \/ \/
Nusantara Sinembah
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Kecamatan
16. PT. Anugrah Agro
Sawit Perkasa _ PKS siﬁ:rgrfg]ah ‘/ ‘/ ‘/ ‘/ ‘/
17. PTS.aI:nageﬁzam PKS Ke;ﬁ?;ztan \/ ‘/ ‘/
18. PTE[Tn?isgg;ri)_,a PKS Ke;fm’:\jtan \/ ‘/ \/ ‘/ ‘/ \/
19. PT. ;:Jar;gtgtai:’rl\]mt.ra PKS Kch’::\j;rlljztan ‘/ ‘/ ‘/ ‘/ ‘/
I I s v v Vvl v
PT. Perkebunan
2L Nusantara V (PKS £ v VARZARARA
Tanjung Medan)
22. PT. Pujud K
g{au_ A . an ‘/ ‘/ ‘/
23. P ‘/
24, P .. 3 =5 ‘/
2| kol S'ﬁw:&a-'“n"huﬂf "lb
* gl-gb o ebuﬁn \b Tai e : '0 v
Sen
27. PT. Jagﬁ i ahm ‘/ ‘/ /
28. PT. 'jgw au # \/
29. PT. F;]::li(a a i
N ecal
30. PTéeSr:y i 3 - - ‘/ ‘/ ‘/
3. PT. Torg e ar: ¥ ol v v
Sumber: Di dup K ten R
Dala n an oleh Seksi
Pengendalia ran f.'S abu an Hilir masih
banyaknya pe a_m I dalam setahun salah
satunya yaitu kan 2 kali dalam
L/ L]
setahun.
Dari tabel realisasi a perusahaan yang tidak sama

sekali dilakukan pengawasan oleh Seksi Pengendalian Pencemaran Lingkungan

Hidup Kabupaten Rokan Hilir. Sehingga banyak kejadian-kejadian yang diduga

pencemaran lingkungan dari limbah industri terus terjadi.
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Dilihat dari lokasi industri yang berada di Desa Lenggadai Hilir kondisi
lingkungan permukiman, infrastruktur khususnya sangat berbeda, dengan adanya

kegiatan industri kelapa sawit seharusnya keadaan infrastruktur menunjang

permukiman  yang

WQ-\“ .# L (bau tidak

No

1. Kepeng
Salak, emberikan sanksi
Kecamata 2 administrasi kepada
Bagan perusahaan karena
Sinembah telah lalai dalam
melakukan kontrol
dan perawatan
terhadap bak
distribusi/ flat bed
dan pipa distribusi

saan Lingkungan

Hidup di Kab. Rokan Hilir
melakukan verifikasi
terhadap pengaduan
tersebut.

. Berdasarkan Hasil

Verifikasi dilapangan, Tim
Verifikasi kasus
Pencemaran atau
Kerusakan Lingkungan di
Kab. Rokan Hilir
membuat usulan tindak
lanjut penanganan kepada
kepala BAPEDAL

air limbah untuk
seluruh lahan
aplikasi baik itu
dikebun milik
perusahaan maupun
kebun milik
masyarakat adalah
menjadi tanggung
jawab perusahaan.
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2 Kepenghuluan | PT. Gunung | Masyarakat Dusun Pendekar | Memberikan sanksi
Pematang Mas Raya Bahan melaporkan kepada administrasi
Ibul, Sungai BAPEDAL bahwa telah teguran tertulis
Kecamatan Bangko. terjadi pencemaran pada kepada perusahaan
Bangko Sungai Bangko Sehingga PT. Gunung Mas
Pusako menyebabkan: Raya Sungai
1. Ratusan hektar Bangkok arena
D melakukan
q pencucian/normalis
)
NS
=y
“
3. '@' |
ﬁ;
3 |
’ um perusahaan
' elakukan
’ betonan Kolam
3
P -
4. mberikan sanksi
inistrasi
& epada perusahaan
PT Sindora Seraya
inyak hingga
menimbulkan bau
busuk (limbah)

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir

Dari data diatas masih banyaknya perusahaan yang melakukan
pelanggaran dalam pembuangan limbah pabrik kelapa sawit kesungai yang
menyebabkan pencemaran lingkungan. Peneliti tertarik melakukan penelitian di

Pabrik Kelapa Sawit PT Sindora Seraya karena peneliti ingin mengetahui lebih
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rinci terhadap terhadap pembuangan limbah yang dihasilkan Pabrik Kelapa Sawit
milik PT Sindora Seraya yang diduga telah melakukan pencemaran lingkungan ke
Daerah Aliran Sungai Rokan yang mengakibatkan ikan mati disekitar aliran

sungai.

N

V=i
a
!
o
o
o
g

dimaksud yaitu pengawasan ¢ a dilakukan 2 kali setahun sesuai
dengan jadwal pengawasan pada perusahaan pabrik kelapa sawit yang

berpotensi menghasilkan limbah yang mencemari lingkungan.
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Berdasarkan fenomena-fenomena diatas, maka penulis tertarik untuk
meneliti dan melihat keadaan yang sebenarnya dilapangan, oleh karena itu penulis
mengambil judul: “Pengawasan Dinas Lingkungan Hidup Dalam Mengatasi

Permasalahan i imba Melintang

Lingkungan Hidup dalam Mengatasi Permasalahan Lingkungan di

Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir
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2. Manfaat
a. Secara Akademis

b. Diharapkan penelitian ini sebagai bahan kajian (referensi) bagi peneliti

Rokan Hilir

Limbah dari

di referensi bagi
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

b b 13

1s”, “catat-
mencatat’ k ik nee), yaitu suatu
proses kegiata ng berkaita )3 1 nasi ecara tertulis
dimulai dari pe Inan, penulis 1 rmasi dan sampai
kepada pihak"y JE jju. Arti lainnya adalat edisi  (expeditiom)

kegiatan menca E rmasi ye _ i baik itu untuk

ditentukan sebelumnya.

Menurut Leonard D. White (2008) dalam (Syafri , 2012) Administrasi
ialah proses yang selalu terdapat pada setiap usaha kelompok, public, atau private,

sipil atau militer, skala besar dan kecil.

20
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Sedangkan menurut Utrecht dalam (Indradi , dasar-dasar dan teori
administrasi publik, 2016 ) Administrasi yaitu keseluruhan yang ada dibawah

jabatan pimpinan pemerintah melakukan sebagaian dari pekerjaan pemerintah

ar diatas, dapat
a unsur-unsur

pokok yai

memperoleh tujuan yang dilakukan oleh'masyarakat.

Menurut Nicholas Henry (1988) (Pasolog , 2007 ) Administrasi Publik
yaitu suatu gabungan yang kompleks antara teori dan praktik, yang bertujuan
terhadap pemerintah mempunyai hubungan masyarakat yang diperintah untuk

mendorong kebijakan publik agar lebih tanggap terhadap kebutuhan sosial.
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David H. Rosenbloom (2005) dalam (Pasolong , Teori Administrasi Publik

, 2007 ) mengatakan bahwa administrasi publik merupakan memanfaatkan teori-

teori dan proses-proses manajemen, hukum dan politik agar dapat memenuhi

organizing. Dalam ensiklopedia adn rasi (1981), disebut bahwa organisasi
merupakan suatu sistem usaha kerjasama dari sekelompok orang untuk mencapai
tujuan bersama. Kata organisasi berasal dari bahasa latin organum yang berarti

alat, bagian, anggota, badan.
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Administrasi dan organisasi saling berkaitan satu dengan yang lainnya,

untuk memenuhi kebutuhan yang ingin dicapai maka perlu adanya tempat

(wadah) untuk bekerja sama dan tempat inilah yang dinamakan organisasi para

ahwa organisasi
sebagai kesatua al yang dikoordinas secara sads an sebuah batasan

relative terus-

dua orang atau lebih yang beke ecara umum dalam rangkamencapai
sebuah tujuan yang sudah ditentukan dalam sebuah nama beberapa orang yang

disebut dengan bawahan.

Menurut Luther Gulick (Indradi, dasar-dasar dan teori administrasi publik ,
2016 ) Organisasi yaitu sebagai alat hubungan suatu kerja yang menempatkan

orang-orang yang ditempatkan dalam sebuah struktur kewenangan.
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Sedangkan menurut Chester L. Bernard dalam (Indradi, dasar-dasar dan

teori administrasi publik , 2016 ) Organisasi yaitu sebuah sistem yang beraktivitas

antara dua orang atau lebih yang tidak sebagian besar tidak terwujud tentang

Sondang P. Siagian dalam (Indradi, dasar-dasar dan teori administrasi
publik , 2016 ) Manajemen yaitu kemampuan atau keterampilan yang diperoleh

dari hasil pencapain tujuan yang kegiatannya.

Haiman (Zulkifli & Nurmasari , 2015) Manajemen yaitu fungsi untuk
mencapai suatu tujuan melalui kegiatan orang lain, mengawasi usaha-usaha yang

dilakukan individu untuk mencapai tujuan.
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Selanjutnya George R. Terry dalam (Maksudi, dasar dasar admnistrasi

publik , 2017) Manajemen yakni pencapaian tujuan organisasi yang telah

ditetapkan sebelumnya dengan menggunakan bantuan orang lain.

pengawasa

memperbai

mencapai ha

.- ) % to , 2000) adalah segala
T

sesuatu atau kegiatan untuk meng enilai kenyataan yang sebenarnya

mengenai pelaksanaan tugas atau kegiatan, apakah sesuai dengan yang semestinya

atau tidak.

(Siagian , 2007) menyatakan pengawasan adalah proses pengamatan
pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan
yang telah dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan

sebelumnya.
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Berdasarkan serangkaian batasan diatas, terlihat bahwa pengawasan
memiliki konsekuensi membandingkan antara rencana yang telah disusun dengan

hasil yang dapat diraih organisasi tersebut, sehingga pada akhirnya menjadi salah

tercapainya efek as usaha-usaha yan of: ebelumnya, karena

tidak ada ) b I dengan sendiri jalin oleh tiga

langkah ya

memanfaatkan sumber daya secara efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan
organisasi. Pengawasan dapat dimaklumi sebagai proses pengamataan yang
dilakukan terhadap pelaksanaan tugas-tugas dilapangan sehingga dapat diketahui
setiap permasalahan maupun kendala yang dihadapi bawahan. Ini berarti, proses

pengawasan terdiri dari berbagai kegiatan yang harus dilaksanakan agar tercapai
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sasaran yang diharapkan. Konsepsi rumusan proses pengawasan dikemukakan

oleh (Winardi, 2000) sebagai berikut :

serta komp
mungkin terja
memanfaatka

organisasi.

informasi, membandingkan kinerja standar yang telah ditetapkan dengan kinerja
actual, menentukan apakah terdapat penyimpangan dan mengukur signifikan
penyimpangan tersebut, dan mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan
untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan yang sedang digunakan

sedapat mungkin secara lebih efektif dan efisien guna mencapai sasaran

perusahaan.
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Menurut Belkaoui dalam (Harahap, Sistem Pengawasan Manajemen,
2004) menyatakan langkah-langkah umum yang diikuti dalam proses pengawasan

ini adalah :

menilai dan mengukur hasil pekerjaan bawahan dan bersifat nyata tidak
dalam bentuk uang. Seperti kualitatif dan kuantitatif serta waktu.

b. Standar dalam bentuk uang adalah standar yang digunakan untuk

menilai hasil pekerjaan bawahan dalam bentuk jumlah uang seperti

biaya yang dikeluarkan.
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c. Standar intangible adalah standar yang diukur dalam bentuk fisik dan
mata uang.

3. Mengadakan penilaian yaitu membandingkan pekerjaan yang telah dikerjakan

terperinci

manajemen

a. Meneta

b.

Timbulnya pengawasan disebabkan oleh adanya kesalahan ataupun
penyimpangan yang tejadi di suatu organisasi, dimana memiliki arti suatu proses
mengawasi dan mengevaluasi suatu kegiatan. Pengawasan dikatakan penting
karena tanpa adanya pengawasan yang baik tentunya memunculkan keraguan
dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan secara optimal. Selain itu, sistem

pengawasan yang baik harus menyediakan informasi yang dapat memberikan
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informasi tentang kegiatan yang dilakukan. Sistem pengawasan juga harus dapat

melaporkan dengan cepat jika terjadi penyimpangan, sehingga tindak lanjut juga

dapat dilakukan dengan cepat.

pekerjaan, dan

I ini dilakukan

Pengawasan lingkungan hidup yaitu memantau, mengevaluasi, dan menetapkan
status ketaatan penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan terhadap peraturan
perundang dibidang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, perizinan
lingkungan, serta kewajiban pengelolaan dan pemantauan lingkungan dalam

dokumen lingkungan (Suyudi, 2016).
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Pengawasan merupakan bagian penting untuk mewujudkan ketaatan.
Ketaatan merupakan tujuan antara penegak hukum lingkungan hidup, yaitu untuk

mencegah dan memitigasi pelanggan yang terdampak ataupun berpotensi

berdampak dari id an..k I[of: 10 Pengawasan

ule of law

pengawasan dan

3. Membangun budaya taat melalui pengawasan dan penegakan hukum.

Selain itu, prasyarat penting yang melandasi semua instrument penegakan
environmental rul of law, adalah pengumpulan, pengelolaan, dan penggunaan
informasi serta peningkatan kapasitas tidak hanya bagi pengawasan tetapi juga

pelaku usaha dan masyarakat umum.
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Dalam sejarah perkembangan hukum lingkungan di Indonesia, jelas bahwa
adanya institusi yang khusus mengurusi bidang perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup perlu mendapat legitimasi kuat untuk melakukan pengawasan
lingkungan hidup« Pengawasan.lingkungan. hidup harus dilakukan oleh institusi
dan pejabat yang memiliki kompetensi dibidang pengawasan lingkungan hidup
harus dilakukan oleh institusi.dan pejabat yang. memiliki kompetensi di bidang
lingkungan hidup. Selanjutnya, untuk memberikan Kewenangan yang mampu,
otoritas yang melakukan pengawasan lingkungan hidup perlu diberi legitimasi
yang jelas oleh peraturan perundang-undangan untuk mengambil langkah-langkah
yang dapat dilaksanakan yang dapat dilaksanakan dan ditaati (enforceable) dalam
rangka mencegah, menanggulangi maupun mengareksi kesalahan yang berpotensi
maupun sudah menyebabkan kerusakan atau pencemaran lingkungan hidup. Salah
satu langkah kenkrit yang perlu diberi legitimasi, secara eksplisit adalah keputusan
yang tindak lanjut atas pengawasan perlu ditegaskan sebagai keputusan yang
bersifat  konkrit, .individual, final,  dan mengikat/ harus dijalankan.
Penyelenggaraan perlindungan dan pegelolaan lingkungan hidup memerlukan tata
kelola lingkungan hidup yang baik. Dalam perkembangan terkini, lahir pula
gagasan tentang diperlukannya environmental rule of law. Titik tekan dari
Environmental Rule of Law adalah bagaimana hukum lingkungan ditegakkan
dengan berorientasi pada perubahan perilaku pemerintah, perusahaan dan
masyarakat menuju keberlanjutan dengan menciptakan ekspetasi ketaatan

terhadap hukum lingkungan.
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Budaya taat merujuk pada perilaku perusahaan yang sukarela
mengintegrasikan standar dan peraturan lingkungan hidup dalam aktivitasnya.

Kesimpulan bahwa ketaatan perusahaan didasarkan pada : pertama, keyakinan

Menerapkan kebijaka gis khusus untuk sektor tertentu
menggunakan pendampingan penaatan, pengawasan detil, dan
penegakan hukum untuk mendorong agar budaya taat seara merata
disektor publik.

d. Membangun komunikasi yang jelas dengan multi pihak dan pihak yang
diatur tentang risiko ketidaktaatan dan mempublikasikan setiap

langkah pelaksanaan hukum yang diambil.
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e. Menggunakaan metode (metrics) untuk mengukur capaian

mewujudkan budaya taat.

Dalam hukum_ administrasi dikenal dengan asas legalitas yang

inistratif dan hak

tinggal ya C - ) daya 2rti, tanah, air,
flora, dan fauna. Oleh kare nt art 9a, karena dengan
menjaganya an kepa _" K Jan yang sehat dan

bersih.

3. Lingkungan psikososial : seperti nilai-nilai kultural, kepercayaan,
kebiasaan hidup, tingkah laku, moral, agama, dan kepercayaan,
pendidikan, gaya hidup, kehidupan bermasyarakat, pelayanan kesehatan,

organisasi politik dan sosial.
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Berdasarkan kriteria ini terdapat beberapa cara dalam hal penanganan

teknis, yaitu:

a) Mengubah proses, apabila proses suatu industri tedapat limbah yang

b) er ene an Industri sebagai

Hidup yang dipimpin oleh seorang as yang berkedudukan dibawah dan

bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah (SEKDA).

Bidang Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan dipimpin
oleh seorang Kepala Bidang yang mempunyai tugas membantu Kepala Dinas

melalui Sekretaris dalam merumuskan dan melaksanakan kebijakan di bidang
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Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan serta Pemeliharaan

Lingkungan Hidup.

5)
6)

7)

penyelia pelaksanaan tugas b di lingkungan Bidang Pengendalian

Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan secara berkala sesuai dengan
peraturan dan prosedur yang berlaku untuk mencapai target kinerja yang
diharapkan;

pelaksanaan pemantauan sumber pencemar institusi dan non institusi;
pelaksanaan pemantauan kualitas air, udara, tanah serta pesisir dan laut;

penentuan baku mutu lingkungan;
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8) pelaksanaan  penanggulangan  pencemaran  (pemberian  informasi,

pengisolasian serta penghentian) sumber pencemar institusi dan non institusi;

9) pelaksanaan pemulihan pencemaran (pembersihan, remidiasi, rehabilitasi dan

16) penentuan Kriteria baku kerusakan lingkungan;

17) pelaksanaan pemantauan kerusakan lingkungan;

18) pelaksanaan penanggulangan (pemberian informasi, pengisolasian serta
penghentian) kerusakan lingkungan;

19) pelaksanaan pemulihan (pembersihan, remediasi, rehabilitasi dan restorasi)

kerusakan lingkungan;
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20) pelaksanaan perlindungan sumber daya alam;

21) pelaksanaan pengawetan sumber daya alam;

22) pelaksanaan pemanfaatan secara lestari sumber daya alam;

32) penyusun laporan pelaksanaan tugas Bidang Pengendalian Pencemaran dan
Kerusakan Lingkungan sesuai dengan tugas yang telah dilaksanakan secara
berkala sebagai bentuk akuntabilitas kinerja;

33) pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan baik lisan maupun

tertulis.
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B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir ini merupakan sebuah diagram yang dapat menjelaskan

secara garis besar alur _logika dari suatu penelitian. Berikut ini adalah kerangka

1. Membuat Renca gan prosedur Pengawasan
2. Memantau (monitoring)
3. Mengevaluasi

4. Menetapkan status ketaatan penanggung jawab

\ 4

Terlaksana

Cukup Terlaksana

Kurang Terlaksana

Sumber : Modifikasi Penulis, 2021
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C. Konsep Operasional

Konsep Operasional adalah abstrak mengenai suatu fenomena yang

dirumuskan atas dasar generalisasi dari sejumlah karakteristik, kejadian,

tanggap terhadap kebutuhan sosia

3. Organisasi adalah wadah untuk melakukan kegiatan administrasi yang
terdiri dari kumpulan yang bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah
disepakati bersama.

4. Manajemen adalah suatu proses yang digunakan sebagai pengatur jalannya

administrasi  dalam organisasi yang terdiri dari perencanaan,
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pengorganisasian,pelaksanaan dan pengawasan yang dilakukan untuk

menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui

pemanfaatan SDM dan lainnya.
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D. Operasional Variabel

Tabel. 11.1: Konsep Operasional Variabel Pengawasan Dinas Lingkungan

Hidup terhadap Limbah (Studi Desa Lenggadai Hilir

prosedur
pengawasa r an Sosialisasi
memantau, em
mengevalua
menetapka
ketaatan

pengawasan
as Lingkungan

peraturan
perundang-
undangan dibid
Perlindungan da . etapkan personil
Pengelolaan
Lingkungan
Hidup(PPLH),
perizinan
lingkungan, serta
kewajiban
pengelolaan dan
pemantauan
lingkungan dalam
dokumen
lingkungan.

a aturan yang

. Memberikan koreksi
kinerja
yang terjadi.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

penelitian

kualitatif.

dan dokumenta jta dan informasi yang diperoler kan sebagai dasar

untuk mengana da g ﬂ an Hidup dalam

Sindora Seraya tepatnya di Desa gadai Hilir Kecamatan Rimba Melintang
Kabupaten Rokan Hilir. Alasan peneliti mengambil lokasi ini karena dari hasil
observasi yang dilakukan, peneliti memperoleh informasi dari masyarakat sekitar
bahwa PT Sindora Seraya tidak menjaga kelestarian Lingkungan yang ada

disekitar. Peneliti juga dilakukan pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Rokan Hilir. Lokasi tersebut dipilih karena Dinas Lingkungan Hidup adalah salah

43
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satu instansi pemerintah yang memiliki tugas dan tanggung jawab terhadap

pengawasan lingkungan Kabupaten Rokan Hilir.

C. Informan dan Key Informan

menjalankan proses produksi dilapangan. Sehingga key informan haruslah

memiliki kapasitas dan kemampuan dalam berbagi informasi.

Informasi penelitian ini dijadikan sebagai sumber data, dalam penelitian
ini ditentukan dengan metode snowball sampling yang mana (bola salju) adalah

teknik pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya jumlah sumber data
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sedikit itu diperkirakan belum mampu memberikan data yang lengkap (sugiyono,

2007: 15)

Informan

4. | Asisten Pengendalian Mutu (APM) Pabrik Informan
Kelapa Sawit PT. Sindora Seraya

5. | Kepala Desa Informan

6. | Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Informan

7. | Masyarakat Sekitar Informan

Sumber : Modifikasi Penulis 2022
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D. Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam sebuah penelitian ini adalah jenis

data kualitatif. Dalam buku (Sugiono, 2003 : 14), penelitian kualitatif adalah

kaan dengan cara
memperhatikan kaitannya dengan

permasalahan ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara sebagai

berikut:

a. Wawancara, merupakan suatu pengumpulan data yang digunakan untuk

memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
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b. Observasi, adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan

mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti

digunakan untuk mendapatkan fakta-fakta yang emperik.

teknik ini % . yang bersifat
menggabungkan e teknik pengump ber data yang

telah ada.

berikut ini.
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Tabel 111.2 Jadwal Waktu dan Kegiatan Penelitian Pengawasan Dinas
Lingkungan Hidup dalam Mengatasi Permasalahan Lingkungan
(Studi di Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir)

N | Keterang Bulan dan Minggu Ke-
0 an
Sep-Des Jan-Mar Apr Mei Jun Jul-Agu
12 (314 112 3daede28| 4112 (34| 2,2|3|4|1|2|3]|4

1 | Penyusun

an UP
2 | Seminar

UP
3 | Revisi UP
4 | Revisi

Kuesione

r

5 | Rekomen

dasi
Survey
6 | Survey
Lapangan
7 | Analisis
Data
8 | Penyusun
an
Laporan
Hasil
Penelitian
(Skripsi)
9 | Konsultas
i Revisi
Skripsi
1 | Ujian
0 | Kompreh
ensif
Skripsi
1 | Revisi
1 | Skripsi
1 | Penggand
2 | aan
Skripsi

Sumber :Modifikasi Penulis, 2022




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

&
’
g

e
g
o

oleh karna itu pada tahun 1910, Pemerintah di pindahkan ke Bagansiapi-api,
kemudian Bagansiapi-api semakin berkembang maka setelah itu Belanda
membangun sebuah pelabuhan modern dan juga terlengkap di kota Bagansiapi-api
untuk dapat menyeimbangi pelabuhan lainnya yang ada di Selat Malaka hingga
Perang Dunia Pertama usai. Setelah itu Kemerdekaan Indonesia terjadi, Rokan

Hilir digabungkan kedalam Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau.

49
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2. Letak Kabupaten Rokan Hilir

Wilayah Kabupaten Rokan Hilir terletak pada sebuah bagian pesisir timur

Pulau Sumatra antara 1014°2030’LU dan 1000°16°-101021” BT.

Rokan Hilir

memiliki [

a. Se

b. S dan Kabupaten
C. @T
d g at be
; Kecamatan Kubu,
Tanah Putih dan atan pemekaran yakni
Kecamatan Rimba Melint Bagan Sinembah. Pada tanggal

04 Oktober 1999 di tetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai
Kabupaten baru yang ada di Provinsi Riau sesuai dengan yang di tetapkan oleh
Undang-undang Nomor 53 Tahun 1999. Setelah itu dengan adanya Undang-
undang Nomor 34 Tahun 2008 di tetapkan Bagansiapi- api sebagai Ibukota dari

Kabupaten Rokan Hilir.
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Kini tercatat bahwa luas wilayah dari Kabupaten Rokan Hilir adalah

8.881,59 KM? dan memiliki 18 Kecamatan yang ada di Kabupaten Rokan Hilir,

Kecamatan yang terluas adalah Kecamatan Tanah Putih seluas 1.915,23 KM? dan

1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Kemudian keca cil i nah Putih Tanjung

Melaw. ebelumnya

Kabupaten ini ﬁ'ﬂfﬁ’s‘ﬂﬁﬁmﬁ? bahwa Kini
W 2

Jumlah p e?ar i kedalam 18

Kecamata n

Tabel IV.1 , Ui h n Hilir

No | Nama L't_Ja:fj . ! - %um h Desa

1. | Bagan h 847.35 t ol 11

2. | Bagan ] 9

3. | BalaiJa l 9

4. | Bangko - |9 10

5. Bangko P bl 14

6. Batu Hamp 4

7. Kubu e 9

8. Kubu Babusalam 12

9. Pasir Limau Kapas 7

10. | Pekaitan 10

11. | Pujud 984.90 1 10

12. | Rantau Kopar 23113 2 2

13. | Rimba Melintang 235.48 1 11

14. | Simpang Kanan 445.555 1 5

15. | Sinaboi 335.48 1 5

16. | Tanah Putih 1915.23 3 14

17. | Tanjung Melawan 198.39 1 5

18. | Tanjung Medan - 12

Sumber: Draf RT/RW Rokan Hilir
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Dari tabel VI.I dapat di lihat bahwa Kecamatan Bagan Sinembah Raya dan
Balai Jaya masih bergabung dengan Kecamatan Bagan Sinembah serta data

Kecamatan Tanjung Medan masih tergabung dengan Kecamatan Pujud. Kini

sanaan urusan

aanLingkungan

EETSC) ) )

‘7{‘@.\‘%

-4
N
-

dibawah dan

un yang biasa

J

& | \\"-""*

Kabupaten Rokan Hilir yang b Dinas Lingkungan Hidup, yang

Kabupaten Rokan Hi Lingkungan (BAPEDAL)

mana menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang lingkungan hidup Rokan

Hilir.
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a) Tugas
Sesuai Dengan adanya Peraturan Bupati Rokan Hilir Nomor 51 Tahun

2016 tentang Susunan, kedudukan, Tugas, Organisasi, Fungsi, serta Tata Kerja

4) a k ‘ ngkungan Hidup dan

5) ain yang d an oleh bupati sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

2. Visi dan Misi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir

Adapun Visi dan Misi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir

sebagai berikut:
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a. Visi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir

“Terwujudnya Kabupaten Rokan Hilir Sebagai Kawasan Industri Menuju

Masyarakat yang Sejahtera Melalui Perlindungan dawPengelolaan Lingkungan”

Rokan Hil

1. Meningka aya.  per H Dence )encemaran dan

kerusaka
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Gambar V.l : Struktur Organisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Bidang pengel
sam

Seksi pen
sampah &

Seksi limba
berbah
&beracu

Seksi peningk
kapasitas lingku
hidup

Rokan Hilir

Kepala Dinas

(ke

lingkung

maran
gl et

v

UPT

s

an

ris

v

Sub bagian
program

idang penataan
penaatan
ngkungan hidup

v

eksi perencanaan
jian dampak

v

si pengaduan
penyelesaian
gketa lingkungan

v

Seksi penegakan
hukum lingkungan

v

Kelompok Jabatan
Fungsional

Sumber: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir 2021
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C. Gambaran Umum PT. Sindora Seraya

PT Sindora Seraya merupakan perusahaan perkebunan dan pabrik kelapa

sawit yang beroperasi di desa Lengadai Hilir, Kecamatan Rimba Melintang. PT

Pertama yang
aya adalah

a Saing Tinggi

b. Menjadikan kebun yang efisien

c. Peningkatan kinerja perusahaan dengan tetap mengutamakan Sumber

Daya Manusia (SDM) lokal.
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D. Gambaran Umum Desa Lenggadai Hilir Kecamatan Rimba Melintang

Kabupaten Rokan Hilir

Desa Lenggadai Hilir merupakan daerah yang terletak di kabupaten Rokan

didpat dari da : - a dengan ukuran

besar lurus 3 on ya at d ah awal kata nama

sepanjang tahun.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Key Informan dan Informan

a suatu proses
goi pendidikan dari

ikut ialah table

orman berdasarkan

No | Tingkat Pendidikan

1. | SMP 4
2. | SMA 6
3. | Strata Satu (S1) 5
4. | Strata Dua (S2) 2
Jumlah 17

Sumber : Modifikasi Penelitian 2022

58
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Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa key informan dan informan dalam
penelitian Pengawasan Dinas Lingkungan Hidup dalam Mengatasi Permasalahan

Lingkungan Hidup (Studi di Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan

Tabel V.2 s orm Informan berdasarkan

Tingkatan Umur

NO | Kelompok Umur (Tahun) Jumlah

1. 20-30 4
2. 31-40 11
3. 41 -50 2
Jumlah 17

Sumber : Modifikasi Penulis 2022
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat key informan dan informan yang
terdiri dari Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir, Kepala

Bidang Pengendalian, Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Hidup, Kepala

berjumlah 4 ora r ‘ )ang, dan adapun

yang beru

yaitu Pabrik Kelapa Sawit PT.

raya yang terletak di Desa Lenggadai

Hilir Kecamatan Rimba Melinang.

Pengawasan yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Rokan Hilir merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam mencegah

terjadinya pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh pembuangan air limbah
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pabrik kelapa sawit ke lingkungan, karena lingkungan hidup yang baik adalah

lingkungan yang tingkat pencemaran dan kerusakan lingkungan rendah.

Pengawasan menurut (Suyudi , 2016) pengawasan adalah membuat

Operasional Pre claksanaan pengawasan k ebijakan lingkungan
hidup terhadap pen izi : ' du g-gf dan pengelolaan

lingkungan. Dalar k3 ysedur pelaksanaan

1) Menginventarisir data dan atau kegiatan yang berdampak
lingkungan di Kabupaten Rokan Hilir yang belum terawasi
2) Menetapkan target pengawasan
3) Membentuk Tim Pengawas
Yaitu bertujuan untuk memaksimalkan tugas Dinas Lingkungan

Hidup mulai dari tingkatan kabupaten hingga tingkat desa dalam

menjalankan fungsi pengawasan. Dibentuknya tim pengawas upaya
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keseriusan Dinas Lingkungan Hidup untuk menciptakan kondisi dan

situasi nyaman,bersih, dan asri. Dinas Lingkungan Hidup membentuk

6 orang dalam tim pengawasan tersebut untuk mengawasi daerah

secara
perilaku atau

masukan atau

6) Membuat checklist tinjauan lapangan dan formulir berita acara
7) Membuat Surat Tugas

b. Prosedur Pelaksanaan Pengawasan Langsung
1) Melakukan pertemuan pendahuluan

2) Memeriksa dokumen lingkungan dan perizinan
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3) Memeriksa  sumber-sumber yang berpotensi  menimbulkan

pencemaran

4) Melakukan pemeriksaan sarana pengolahan air limbah (IPAL)

15) Melakukan pertemuan penutup (Pembuatan Berita Acara, dll)
16) Melakukan pengiriman sampel air limbah / udara ke laboratorium
17) Analisa sampel (fisika, biologi, kimia) di laboratorium dan analisa

data sosial ekonomi
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18) Menginventarisir, merekapitulasi, dan menyusun data dan informasi
yang diperoleh dari hasil analisa laboratorium dan analisa data sosial

ekonomi

pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan lingkungannya tiap 1-4 kali

dalam 1 bulan
3) Menerima laporan pelaksanaan pemantauan dan pengelolaan
lingkungan hidup dari kegiatan yang mempunyai dokumen AMDAL

atau UKL & UPL
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4) Mencatat laporan pelaksanaan yang masuk di buku agenda surat

masuk dan keluar

5) Mengevaluasi laporan pelaksanaan pemantauan dan pengelolaan

1. Membuat Rencana dan Prosedur Pengawasan

2. Memantau

3. Mengevaluasi

4. Menetapkan Status ketaatan Penanggung Jawab
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Untuk melihat Pengawasan Dinas Lingkungan Hidup dalam Mengatasi

Permasalahan Lingkungan (Studi di Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten

Rokan Hilir)

pengawasan mer an model at: : erfu ebagai dasar untuk
melakukan engukur efisien
dan efektiv is menetapkan
dua item yang sedur Pengawasan

Dinas Ling ngan (Studi Di

melakukan tersebut, sehingga pengawasan yang dilakukan tersusun dan terencana
serta dapat mengukur sejauh mana kebijakan yang telah dibuat dalam
implementasinya terhadap objek kebijakan. Standar Operasional Prosedur (SOP)
merupakan suatu standar/ pedoman tertulis yang didigunakan untuk mendorong
dan menggerakkan suatu kelompok dalam mencapai suatu tujuan. Tujuan

diberlakukannya SOP vyaitu :
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a. Agar pegawai menjadi konsistensi dan tingkat Kinerja pegawai dalam
sebuah instansi.

b. Agar mengetahui peran dan fungsi setiap posisi dalam organisasi.

=

el
-
[
ys
)

Menga

>

diwakilkan oleh Bapak Suwandi S.Hut., M.M selaku Kepala Dinas Lingkungan
Hidup, Ibu Mutiya SH., M.Si selaku Kepala Bidang Pengendalian Pencemaran
Kerusakan Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir dan Bapak Carlos Roshan
selaku Kepala Seksi Pengendalian Pencemaran Lingkungan Hidup Kabupaten

Rokan Hilir
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Pertanyaan yang penulis ajukan yaitu mengenai sekitar indikator membuat
rencana dengan prosedur pengawasan terhadap kegiatan pengawasan kepada
Pabrik Kelapa Sawit PT. Sindora Seraya Kecamatan Rimba Melintang. Adapun
hasil wawancara dengan Kepala.Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir

(Bapak Suwandi S.Hut., M.M) adalah sebagai berikut :

“Untuk membuat. réncana dengan “prosedwr. pengawasan tentunya kita
(Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan ‘Hilir) memiliki rencana dan
prosedur yang harus menjadi patokan dalam melakukan pengawasan
terhadap Pabrik Kelapa Sawit PT. Sindora Seraya Kecamatan Rokan
Hilir maupun Pabrik Kelapa Sawit yang ada di Kabupaten Rokan Hilir.
Dalam hal ini pengawasan dilakukan setiap. 6 bulan sekali. Untuk
melakukan pengawasan tersebut Kita memiliki tim pengawas yang setiap
kegiatan tim pengawas apabila turun langsung kelapangan untuk
melakukan pengawasan sesuai dengan jadwal pengawasan yang telah
ditetapkan”. (wawancara : Selasa 10 Mei 2022)

Selanjutnya berdasarkan wawancara Kepala Bidang Pengendalian
Pencemaran Kerusakan Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir (Ibu Mutiya
SH., M.Si) mengenai indikator ‘membuat.rencana dengan prosedur pengawasan
terhadap kegiatan pengawasan Pabrik Kelapa Sawit yang ada di Rokan Hilir
khususnya Pabrik Kelapa Sawit PT. Sindora Seraya Kecamatan Rimba Melintang

beliau menjelaskan sebagal berikut :

“Tentunya dalam pengawasan yang dilakukan pastinya harus sesuai
dengan rencana dan prosedur pengawasan yang ada dan itu harus
menjadi patokan kita dalam melakukan pengawasan. Dalam hal ini tim
pengawas yang kita miliki sangat berperan penting dan dalam melakukan
pengawasan dan pengawasan yang dilakukan oleh tim pengawas sudah
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan”. (wawancara : Selasa 10 Mei
2022)

Kemudian berdasarkan penjelasan wawancara kepada Bapak Carlos

Roshan selaku Kepala Seksi Pengendalian Pencemaran Lingkungan Hidup
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Kabupaten Rokan Hilir mengenai indikator membuat rencana dengan prosedur

pengawasan sebagai berikut :

“Pengawasan yang kita lakukan berdasar SOP pengawasan yang telah di
tetapkan yaitu setiap.6 bulan sekali. Pengawasan tersebut terkadang tidak
sesuai_dikarenakan adanya kegiatan Dinas diluar kegiatan pengawasan,
anggaran yang kurang, dan alat transportasi yang kurang memadai.
Disisi lain jumlah personil tim pengawas yang kita punya dikatakan masih
kurang. Hal ini membuat pengawasan yang dilakukan masih kurang
optimal”. (wawancara:.'Selasa 10 Mei 2022)

Selain melakukan wawancara kepada perwakilan Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Rokan Hilir, Penulis juga melakukan wawancara mengenai indikator
membuat rencana dan prosedur Pengawasan kepada pihak Pabrik Kelapa Sawit
PT. Sindora Seraya Kecamatan Rimba Melintang yaitu Sugiman S.T selaku

Asisten Pengendali Mutu, beliau menjelaskan sebagai berikut:

“Mengenai ketentuan aturan Dinas Lingkungan Hidup memiliki SOP
pengawasan yang dilakukan setiap 6 bulan sekali. Ketentuan aturan
tersebut cukup dilakukan oleh DLH hanya-terkadang pengawasan tersebut
tidak dilakukan. Mungkin ‘hal™ ini dikarenakan kurangnya personil
pengawas yang mereka miliki . (wawancara : Rabu 11 Mei 2022)

Berdasarkan - hasil observasi dilapangan dapat disimpulkan bahwa
mengenai membuat rencana dan prosedur pengawasan yang dilakukan oleh Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Rekan Hilir belum optimal yang menyebabkan
terjadinya pencemaran lingkungan yang diakibatkan pembuangan limbah milik

PT. Sindora Seraya.

b. Penetapan siklus waktu pengawasan.

Selanjutnya dalam perencanaan Pengawasan Dinas Lingkungan Hidup
dalam Mengatasi Permasalahan Lingkungan (Studi di Kecamatan Rimba

Melintang Kabupaten Rokan Hilir) ingin memastikan bahwa Perencanaan dan
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Penetapan Standar Operasional Pengawasan dapat terlaksana dengan efektif.
Pengawasan juga memiliki arti sangat penting untuk pemerintah daerah, karena
adanya kegiatan pengawasan berfungsi sebagai bentuk aktivitas pengawasan yaitu
memberikan suatu kontribusi-dalam berjalannya suatu kegiatan pembangunan
agar kegiatan pengawasan bisa tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan
secara efektif dan efisien. Adapun maksud-dari adanya kegiatan pengawasan yaitu
untuk menjamin bahwa semua kegiatan yang diselengarakan dalam suatu kegiatan
pengawasan yang didasarkan pada suatu rencana termasuk suatu strategi yang

telah ditetapkan.

Adapun. hasil wawancara dengan Kepala Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Rokan Hilir (Bapak Suwandi S.Hut., M.M) adalah sebagai berikut :

“Pengawasan yang dilakukan pengawasan yang dilakukan dengan
pemeriksaan rutin sudah dilakukan sesuai‘dengan standar yang ada yaitu
dilakukan setiap 6 bulan sekali dan-pemeriksaan khusus berupa laporan
rutin mengenai limbah yang dihasilkan yang dilakukan perusahaan 1-4
kali dalam sebulan. Setiap ada keluhan/laporan dari masyarakat
mengenal pencemaran lingkungan mereka akan menindak lanjuti laporan
tersebut dengan melakukan pengambilan..sampel limbah untuk
membuktikan “bahwa perusahaan tersebut telah melanggar aturan atau
tidak . (wawancara Selasa 10 Mei 2022)

Berdasarkan Hasil Wawancara dengan Ibu Mutiya SH. M.SI selaku
Kepala Bidang Pengendalian Pencemaran Kerusakan Lingkungan Hidup
Kabupaten Rokan Hilir pada hari selasa 10 Mei 2022 di Dinas Lingkungan Hidup

dengan mengatakan

“Pelaksanaan pengawasan yang kita lakukan berdasar SOP pengawasan
yang telah di tetapkan yaitu setiap 6 bulan sekali. Pengawasan tersebut
terkadang tidak sesuai dikarenakan adanya kegiatan Dinas diluar
kegiatan pengawasan, anggaran yang kurang, dan alat transportasi yang
kurang memadai. Disisi lain jumlah personil tim pengawas yang kita



71

punya dikatakan masih kurang. Hal ini membuat pengawasan yang
dilakukan masih kurang optimal”. (wawancara : Selasa 10 Mei 2022)

Kemudian berdasarkan penjelasan wawancara kepada Bapak Carlos
Roshan selaku Kepala Seksi Pengendalian Pencemaran Lingkungan Hidup
Kabupaten Rokan Hilir. mengenai indikator membuat rencana dengan prosedur

pengawasan sebagai berikut :

“Pengawasan yang kita lakukan sudah cukup-terlaksana baik itu dalam
pemeriksaan rutin maupun pemeriksaan khusus. Adapun kendala yang
terjadi yaitu kurangnya personil pengawas yang kita punya yang membuat
terkadang pengawasan yang dilakukan kurang optimal. Ini bukan hanya
sekedar alasan tetapi nyata dikarenakan kita bukan hanya mengawasi 1
perusahaan pabrik kelapa sawit tetapi ada 31 perusahaan pabrik kelapa
sawit yang harus diawasi. Dalam melakukan tes dengan cara
pengambilan sampel limbah perusahaan dilakukan 1 tahun sekali bukan
dilakukan setiap pemeriksaan rutin setiap 6 bulan sekali, hal ini
dikarenakan kurangnya biaya yang Kita miliki”. (wawancara : Selasa 10
Mei 2022

Selain melakukan wawancara kepada perwakilan Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Rokan Hilir, Penulis juga melakukanwawancara kepada pihak Pabrik
Kelapa Sawit PT. Sindora Seraya Kecamatan Rimba Melintang yaitu Sugiman

S.T selaku Asisten Pengendali Mutu, beliau menjelaskan sebagai berikut:

“Untuk melakukan pengawasan vutinmaupun pengawasan khusus Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir melaksanakan tugas nya sesuai
dengan jadwal yang telah ditetapkan. Pengujian sampel biasanya kita
laporkan ke Dinas Lingkungan Hidup setiap 1-4 kali dalam sebulan
bahkan mereka akan ikut melakukan pengujian sampel setiap setahun
sekali untuk mematuhi peraturan yang ada dan juga bertujuan untuk
melestarikan lingkungan. Jika adanya laporan/keluhan dari masyarakat
setempat mengenai pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh limbah
industri yang kami hasilkan kami mempersilahkan masyarakat datang
keperusahaan untuk mendiskusikan masalah tersebut. Untuk pemeriksaan
dengan cara pengambilan sampel DLH melakukannya setiap 1 tahun
sekali”. (wawancara : Rabu 11 Mei 2022)
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Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa Kabupaten Rokan Hilir dalam
melakukan pengawasan pada PT. Sindora Seraya Kecamatan Rimba Melintang

dilakukan 1 tahun sekali, yang mana hal ini tidak sesuai dengan rencana yang

pelaksanaan
asalahan yang

timbul dan lis menetapkan

ANALNANATY:

:
B :

dua sub ind kan oleh Dinas
Lingkungan

1. Melakukan

Pertanyaan ya . sekitar indikator

Sindora Seraya Kecamatan Rimba Melintang. Adapun hasil wawancara dengan
Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir (Bapak Suwandi S.Hut.,

M.M) adalah sebagai berikut :

“Kalau dari kadis untuk Dinas Lingkungan Hidup ada melakukan
sosialisasi tentang aturan terhadap pihak PT yang ada dikabupaten Rokan
Hilir termasuk PT. Sindora Seraya terkait kewajiban untuk melakukan
pengelolaan limbah untuk mengurangi terjadinya kemungkinan resiko
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pencemaran dan/ atau kerusakan lingkungan hidup. Lalu diberikan sanksi
bagi yang melakukan pelanggaran. (Selasa 10 Mei 2022)

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian

kebijakan serta sosialisasi diberikan kepada pihak PT. Sindora Seraya.

epala Desa beliau
juga menga m biasanya kami

melakukan ¢ 11 Mei 2022)

Syarakat sekitar

Selanjutnya penulis salah satu masyarakat sekitar

lingkungan pabrik kelapa sawit pt sindora seraya yaitu Ibu Suryana mengatakan :

“Limbah Sisa Pabrik PT. Sindora Seraya mengandung bahan berbahaya
dan beracun menakibatkan ikan di sungai yang tercemar limbah hasil
produksi setempat mati, sehingga masyarakat setempat tidak bisa
memancing lagi. (Rabu 11 Mei 2022).

Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa

sosialisasi dan sanksi yang diberikan ada. Namun sanksi tersebut kurang berjalan
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maksimal, karena masih adanya limbah hasil produksi PT. Sindora Seraya yang

mencemari sungai yang mengaliri di Kecamatan Rimba Melintang dan lingkungan

yang ada disekitarnya.

AL

ALRWNH

Q anc ) dilakukan oleh peneliti dengan Bapak
S W

Suwandi S.Hut., M.M sebagali se Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Rokan Hilir mengatakan : “Pada saat melakukan pengawasan terhadap pabrik

yang disampaikan berupa arahan ataupun teguran agar limbah hasil produksi

pabrik tidak mencemari atau merusak lingkungan disekitarnya.” (Selasa 10 Mei

2022)

Selanjutnya peneliti mewawancarai Asisten Pengendalian Mutu (APM)

Pabrik Kelapa Sawit PT. Sindora Seraya. Menurut Sugiman ST mengatakan :
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“Pengawasan yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup hanya berupa

arahan saja kurang nya pengawasan yang maksimal.” (Rabu 11 Mei 2022)

Dari hasil wawancara penulis diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa

merusak

Atu akan sebua : yuat.u nembatasi tingkah

laku seseorang an injukkan bagai an yang dilakukan
oleh Dinas Lingku K " aten R0Kka ai. dengan Undang-

aan lingkungan

3 jelolaan limbah untuk mengatasi
terjadinya resiko pencemaran lingkungan, dan yang melanggar aturan
akan diberikan sanksi. (Selasa 10 Mei 2022)

Selanjutnya berdasarkan wawancara Kepala Bidang Pengendalian
Pencemaran Kerusakan Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir (Ibu Mutiya

SH., M.Si) mengatakan :

“Dinas Lingkungan Hidup akan menjelaskan aturan dan sanksi yang akan
memberikan kepada pihak PT. Sindora Seraya berupa apabila pihak
pabrik tidak mau lagi ditegur secara lisan, maka Dinas Lingkungan Hidup
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akan memberikan sanksi yang berupa pembekuan surat izin pengelola
pabrik” (wawancara Selasa 10 Mei 2022)

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan Asisten Pengendalian

Mutu (APM) menurut Bapak Sugiman.,ST menyatakan :

“Pihak Dinas Lingkungan Hidup sudah memberikan membuat aturan
kepada pihak pabrik kelapa sawit berupa aturan ringannya memberikan
peringatan pertama berupa teguran tertulis dan jika masih ada pengaduan
dari_masyarakat maka- Dinas -Lingkungan Hidup langsung turun
kelapangan. (Wawancara Selasa 10 Mei 2022)

Selanjutnya penulis mewawancarai salah satu masyarakat sekitar

lingkungan pabrik kelapa sawit PT Sindora Seraya yaitu Ibu Suryana mengatakan:

“Peraturan yang di berikan Dinas Lingkungan Hidup sudah ada jelas
tetapi pihak PT Sindora Seraya tidak menaati-peraturannya dikarenakan
sanksi yang diberikan masi ringan dan tidak menimbulkan efek jera, yang
sehingga dampak dari lingkungan tersebut terkena kepada masyarakat.
(wawancara Rabu 11 Mei 2022)

Kemudian Penulis juga mewawancarai Lembaga Swadaya Masyarakat

yaitu ibuk Ijum, beliau mengatakan ;

“Untuk melakukan pencegahan agar perusahaan pabrik kelapa sawit
tidak melakukan pencemaran lingkungan dengan membuang limbah
indutrinya "kesungai yaitu salah satu cara pencegahannya dengan
melakukan pengolahan limbah dengan benar, menerapkan prinsip daur
ulang, dan dengan melakukan Land Application ”. (wawancara Rabu 11
Mei 2022)

Dari hasil wawancara penulis menyimpulkan bahwa aturan dan sanksi
yang dibuat oleh Dinas Lingkungan Hidup ada, tetapi kurang berjalan maksimal
sehingga pihak pabrik kelapa saeit yang ada di Rokan Hilir bisa melakukan

pencemaran karena kurang tegas nya sanksi yang diberikan.
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4. Menetapkan status ketaatan penanggung jawab.

Penanggung jawab dapat diartikan sebagai pertanggung jelasan. Suatu

organisasi harus dikatakan akuntabel serta memiliki kemampuan untuk dapat

instansi/o dan didalam diri
seorang 3 adanya ta - 3 3 ap tindakan,

keputusan

“Dinas Lingkungan Hidup melakukan Pengawasan terhadap PT. Sindora
Seraya dilakukan tiap 6 bulan sekali. Untuk melakukan pengawasan kita
mempunyai tim personal pengawas yang setiap ada kegiatan tum personil
pengawas langsung turun kelapangan untuk melakukan pengawasan
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. (wawancara Selasa 10 Mei
2022)

Selanjutnya berdasarkan wawancara Kepala Bidang Pengendalian

Pencemaran Kerusakan Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir (Ibu Mutiya



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

78

SH., M.Si) mengenai indikator menetapkan status ketaatan penanggung jawab
terhadap kegiatan pengawasan Pabrik Kelapa Sawit yang ada di Kabupaten Rokan

Hilir khususnya di PT. Sindora Seraya sebagai berikut :

anggaran
pengawasan se Kura /a pe ngkungan hidup ke
Pabrik Kela di PT. Sindora

Seraya .

b. Memberi

“Setelah melaku terhadap perusahaan kita akan

membuat laporan zh‘ﬂiﬁm‘“ pa-apa saja yang ditemukan
dilapangan jika ada peny a akan mengoreksi temuan tersebut
dan  menganalisanya untuk  mengambil tindakan  selanjutnya’.
(wawancara : Selasa 10 Mei 2022)

Selanjutnya berdasarkan wawancara Kepala Bidang Pengendalian
Pencemaran Kerusakan Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir (Ibu Mutiya
SH., M.Si) mengenai indikator menetapkan status ketaatan penanggung jawab

terhadap kegiatan pengawasan Pabrik Kelapa Sawit yang ada di Rokan Hilir
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khususnya Pabrik Kelapa Sawit PT. Sindora Seraya Kecamatan Rimba Melintang

beliau menjelaskan sebagai berikut :

“pengawasan dilakukan dua kali dalam setahun dan akan dibuat laporan
tertulis terhadap apa.saja yang kami temui dilapangan. Akan diberikan
tindakan lanjutan apabila sebuah perusahaan terbukii telah melanggar
aturan akan Kita beri teguran tertulis, tergantung dari bentuk pelanggaran

apa vang telah dibuat oleh sebuah perusahaan” (wawancara : Selasa 10
Mei 2022)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan . dilapangan dapat dilihat
bahwa masih terjadinya pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh
pembuangan .limbah milik PT. Sindora Seraya di Desa..lLenggadai Hilir
Kecamatan Rimba Melintang. artinya laporan tertulis dari hasil pemeriksaaan dan
koreksi terhadap temuan tim yang ditugaskan dilapangan yang dilakukan oleh

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir belum terlaksana dengan baik.

C. Faktor-faktor penghambat dalam penelitian Pengawasan Dinas
Lingkungan dalam Mengatasi Permasalahan Lingkungan (Studi di

Kecamatan Rimba Kabupaten Rokan Hilir)

Menurut Oemar (1992:72) Hambatan merupakan sesuatu Yyang
menghalangi atau menghambat, yang. ditemui manusia atau individu dalam
kehidupan sehari-hari yang datangnya silih berganti. Sehingga dapat
menimbutkan hambatan bagi individu yang menjalankannya untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dikantor Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Rokan Hilir, bahwasanya hambatan yang terjadi dalam

Pengawasan Dinas Lingkungan Hidup dalam Mengatasi Permasalahan
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Lingkungan (Studi di Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir) yaitu

sebagai berikut :

1)

2)

Hambatan yang terjadi dalam melakukan pengawasan terhadap pencemaran
lingkungan-adalah kurangnya sumber daya manusia atau kurangnya personil
tim pengawas yang dimiliki oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan
Hilir yang membuat pengawasan yang ‘dilakukan secara bertahap selama
setahun penuh yang dibagi atas seluruh perusahaan Pabrik Kelapa Sawit yang
ada di Kabupaten Rokan Hilir. Saat ini jumlah anggota atau personil tim
pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup di Dinas
Lingkungan Hidup terdapat 1 orang dengan tugas menyusun rencana
operasional,  pendistribusian atau menjelaskan tugas pada bawahan,
pelaksanaan pemantauan sumber pencemaran institusi.dan non institusi,
pelaksanaan_pemantauan ‘kualitas air, .udara, tanah, penentuan baku mutu
lingkungan, pelaksanaan penanggulangan pencemaran, kawasan yang harus
mengawasi ada 31 perusahaan yang ada di Rokan Hilir. Hal ini tentunya tidak
sesuai dengan beban kerja yang dimiliki dan_ini membuat pengawasan yang
dilakukan tidak sesuai dengan jadwalyang telah ditetapkan.

Kurangnya anggaran dana pengawas dan alat transportasi yang dimiliki Dinas
Lingkungan Hidup untuk melakukan pengawasan ke seluruh Pabrik Kelapa
Sawit yang ada dikabupaten Rokan Hilir dan membuat pelaksanaan pengawas
tidak dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Anggaran
pendapatan belanja daerah di bidang pengendalian pencemaran dan kerusakan

lingkungan hidup Rp. 1.035.000.000, anggaran yang dibutuhkan kurang lebih
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Rp.2.500.0000 sedangkan untuk melakukan pengawasan di Dinas
Lingkungan membutuhkan dana yang cukup besar untuk melakukan
pengawasan dilapangan. Sedangkan dari segi sarana dan prasarana yaitu
kurangnya ketersediaan khusus seperti kendaraan dinaswyang dapat digunakan
dalam pengawasan terhadap permasalahan lingkungan hidup dalam
melakukan proses pengawasan’ Tim pengendalian pencemaran dan kerusakan
lingkungan hidup~ dalam melakukan proses . pengawasan terpaksa
menggunakan kendaraan pribadi dalam melakukan proses pengawasan seperti
melakukan peninjauan lapangan disetiap perusahaan industri pabrik kelapa
sawit, kurangnya alat laboratorium dalam melakukan pengawasan sehingga
membuat .tim personil melakukan pengecekan dalam pengawasan harus
mengirim sampel untuk dicek ketempat daerah yang alat laboratoriumnya
lengkap dan cangih. Dan seharusnya pengawasan dilakukan dua kali dalam
satu tahun karena dengan kurangnya anggaran maka pengawasan yang ada
hanya dilakukan satu kali dalam setahun.

Sistem pengawasan harus lebih tepat harus dilakukan perhatian pada bidang-
bidang dimana adanya penyimpangan.yang sering terjadi atau yang akan
mengakibatkan kerusakan lingkungan. Seperti dalam bentuk pemberian
sanksi sesuai dengan pelanggaran. Perusahaan atau pabrik kelapa sawit
Kecamata Rimba Melintang melakukan pencemaran dan limbah yang
dihasilkan perusahaan yang menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan.
Dengan ini Dinas Lingkungan Hidup memberikan sanksi kepada setiap

perusahaan pabrik kelapa sawit yang melakukan pelanggaran dan melakukan
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pencemaran lingkungan. Sanksi yang telah ditetapkan yaitu dalam berupa
teguran, peringatan dan bahkan hingga penutupan operasioan Yyang
memberikan dampak buruk terhadap lingkungan. Hambatan yang terjadi
dalam melakukan pengawasan terhadap.pencemaran lingkungan adalah Dinas
Lingkungan Hidup belum melakukan sanksi dengan pencabutan izin usaha
bagi Pabrik Kelapa Sawit yang telah ,sering melakukan pelanggaran,
melainkan hanya memberikan sanksi berupa teguran maupun surat peringatan
saja. Sehingga tidak mebuat efek jera kepada perusahaan yang sering
melakukan pencemaran lingkungan. Tahap sanksi yang diberikan pihak Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir kepada perusahaan yang
melakukanpencemaran terhadap lingkungan untuk mengklasifikasi dan
pembelaan sesuai dengan fakta dilapangannya apakah benar melakukan
pencemaran yang disebabkan oleh perusahaan pabrik kelapa sawit tersebut,
kedua melakukan teguran kepada perusahaan pabrik kelapa sawit. Teguran ini
terdiri dari “dilakukannya teguran kesatu, teguran kedua, teguran ketiga,
keempat sanksi administratif, kelima melakukan penutupan sementara dan
yang paling berat adalah penutupan permanen yaitu penutupan hasil pabrik
kelapa sawit yang dimaksud bukan penutupan perusahaan akan tetapi
kegiatan industri hasil produksi bisa dikatakan pencabutan izin produksi,
dengan ditutupnya produksi maka akan berpengaruh pada semuanya, Hal ini
tentunya juga yang menjadi salah satu faktor-faktor penghambat yang dialami

oleh Dinas Lingkungan Hidup.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

rencana de
status ketaa - -.'_ ; menarik beberapa

kesimpulan

setahun.
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2. Selanjutnya pada katego dapat dapat dikatakan cukup baik
dikarenakan kurangnya anggaran dana pengawas dan alat transportasi yang
dimiliki Dinas Lingkungan untuk melakukan pengawasan keseluruh Pabrik
Kelapa Sawit yang ada di Kabupaten Rokan Hilir dan membuat pelaksanaan

pengawas tidak dilakukan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.

3. Kemudian pada indikator mengevaluasi dapat dikategorikan cukup baik. Hal

ini dikarenakan pengawasan dilakukan hanya 1 kali setahun maka analisis
84
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koreksi hanya dilakukan 1 kali setahun dan hanya mengandalkan laporan
rutin dari perusahaan yang menyebabkan kurang terkontrolnya perusahaan

dalam melakukan pengolahan limbah industrinya dan menyebabkan

baik dan lebih maksimal.

. Seharusnya dana anggaran dan alat transportasi yang dimiliki oleh Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir ditambah. Karena untuk
melakukan pengawasan ke seluruh perusahaan yang ada di Kabupaten
Rokan Hilir memerlukan dana yang lumayan banyak dan alat transpotrasi
yang memadai untuk dibawa ke lokasi perusahaan yang jauh dan sulit

untuk dilewati.
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3. Seharusnya Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Rokan Hilir memberikan
sanksi yang berat agar memberikan efek jera kepada setiap perusahaan

Pabrik Kelapa Sawit yang melakukan pembuangan limbah industrinya

an lingkungan dan

‘ ‘!‘!“‘ .’e‘ awit untuk
%ﬁgﬂ@@lﬂﬂ‘@w Rﬁa kup untuk

an"~ daur “- limbah yang
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